BAB ||
NOVEL SEBAGAI MEDIA PENDIDIKAN AKHLAK

A. Tinjauan Umum tentang Novel
1. Pengertian Novel

Secara Etimologi kata novel berasal dari bahasan Ladvellus. Kata
novellusdibentuk darikatmovusyang berarti baru atanewdalam bahasa Inggris.
Dikatakan baru karena bentuk novel adalah bentukakaastra yang datang
kemudian dari bentuk karya sastra lainhya.

Dilihat secara epistemologi, banyak sastrawan yargberikan batasan
dalam mendefinisikan novel. Batasan atau defirasiggmereka berikan berbeda-
beda karena sudut pandang yang mereka pergunajamgubeda-beda. Definisi-
definisi itu antara lain adalah sebagai berikut:

Novel dan cerita pendek merupakan dua bentuk kagstra yang
sekaligus disebut fiksi. Bahkan dalam perkembangankemudian, novel
dianggap bersinonim dengan fiksi. Sebutan novelmddahasa Inggris dan inilah
yang kemudian masuk ke Indonesia berasal dari bdte®novella(yang dalam
bahasa Jerman: novella). Secara hanfiaella berarti sebuah barang baru yang
kecil, dan kemudian diartikan sebagai cerita perdb&am bentuk prosa. Dewasa
ini istilah novella mengandung pengertian yang sama dengan istilabnésia
novelet (Inggris: novelett¢, yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang
panjangnya cukupan, tidak terlalu panjang, namga jidak terlalu pendek.

Novel merupakan suatu karangan/karya sastra ydnitg pendek daripada
roman, tetapi lebih panjang dari cerita pendek p@e)y, yang isinya
mengungkapkan hanya suatu kejadian yang pentingdmkemlari kehidupan
seseorang (dari suatu episode dalam kehidupanraegg¢csecara singkat, dan

yang pokok-pokok saja. Juga perwatakan pelaku-palak digambarkan secara
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garis besarnya saja. Dan kejadian-kejadian yangnabgrkan itu melahirkan
suatu konflik jiwa yang mengakibatkan adanya pemabanasib. W. Kramer
dalam bukunydnleiding tot de stilistische interpretasi van liéére kunstyang

dikutip oleh Ema Husnan dkk mengatakan bahwa: “dujoovel ialah

konsentrasi, pemusatan, kehidupan dalam suatu daktim satu krisis yang
menentukan®

DalamThe American College Dictionagang dikutip oleh Henry Guntur
Tarigan juga dapat dijumpai keterangan bahwa nadelah suatu cerita prosa
yang fiktif dalam panjang yang tertentu, yang miliié&n para tokoh, gerak serta
adegan kehidupan nyata yang representative dalata alur atau suatu keadaan
yang agak kacau atau kudut.

Dan dalamthe Advanced Learner’s Dictionary of Current Enlligang
dikutip oleh Henry Guntur Tarigan juga dapat puita keroleh keterangan yang
mengatakan bahwa “Novel adalah suatu cerita desgatu alur, cukup panjang
mengisi satu buku atau lebih, yang menggarap kehidypria dan wanita yang
bersifat imajinatif™>

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkdnvdanovel adalah
karangan prosa yang panjang yang melukiskan suatstizya kehidupan tokoh
cerita yang akhirnya terjadi perubahan hidup tokahn

Novel berkembang dari bentuk-bentuk naratif nomfiksurat, jurnal,
memoir atau biografi, kronik atau sejarah. DengataKain novel berkembang
dari dokumen-dokumen. Secara statistika, novel karen pentingnya detil,
dan bersifamimesisdalam arti yang sempit. Novel lebih mengacu paaditas
yang lebih tinggi dan psikologi yang lebih mendafam

Dengan pola yang secara prinsip dasar sama denggen¢ novel

mempunyai keterbukaan untuk mengetengahkan digedsngga jalan cerita bisa
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mencapai beratus halaman. Karena sifatnya yang kdemi novel dapat
digunakan untuk mengangkat kehidupan, baik beberapd@vidu maupun
masyarakat luas. Tidak jarang novel diperankan kumenyampaikan ide-ide
pembaruan. Apalagi setelah diubah dalam bentukremeorang menjadi mudah

menghayatinya.

2. Macam-macam Novel
Novel merupakan bentuk karya sastra yang palingulpopdi dunia.

Bentuk sastra ini paling banyak beredar, karena d@munikasinya yang luas

pada masyarakat. Muchtar Lubis dalam bukunya Tayigaembagi novel

menjadi’

a. Novel avontur adalah bentuk novel yang dipusatkaaiapseorang lakon atau
tokoh utama. Ceritanya dimulai dari awal sampairgara tokoh mengalami
rintangan-rintangan dalam mencapai maksudnya.

b. Novel psikologi merupakan novel yang penuh dengarisfpva-peristiwa
kejiwaan para tokoh.

c. Novel detektif adalah novel yang merupakan cerémipongkaran rekayasa
kejahatan untuk menangkap pelakunya dengan camgelmikan yang tepat
dan cermat.

d. Novel politik atau novel sosial adalah bentuk eerientang kehidupan
golongan dalam masyarakat dengan segala permasajahanisalnya antara
kaum masyarakat dan buruh dengan kaum kapitajadtgremberontakan.

e. Novel kolektif adalah novel yang menceritakan peladecara kompleks
(menyeluruh) dan segala seluk beluknya. Novel kidlékak mementingkan
individu masyarakat secara kolektif.

Sedangkan Burhan Nurgiyantoro membagi novel menjadj yait.f
a. Novel Serius
Novel serius merupakan novel yang memerlukan dayasdatrasi

yang tinggi dan kemauan jika ingin memahaminya. élami merupakan
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makna sastra yang sebenarnya. Pengalaman dan pkhaaskehidupan yang
ditampilkan dalam novel jenis ini disoroti dan digapkan sampai ke inti
hakikat kehidupan yang bersifat universal. Noveliuse di samping
memberikan hiburan, juga terimplisit tujuan memikem pengalaman yang
berharga kepada pembaca, atau paling tidak mengegalk meresapi dan
merenungkan secara lebih sungguh-sungguh tentangagalahan yang
dikemukakan.

Novel serius biasanya berusaha mengungkapkan segaag baru
dengan cara pengucapan yang baru pula. Singkatmgar ukebaruan
diutamakan. Novel serius mengambil realitas kehadumi sebagai model,
kemudian menciptakan sebuah "dunia baru" lewat mpeian cerita dan
tokoh-tokoh dalam situasi yang khusus.

b. Novel Populer

Novel Populer adalah novel yang populer pada masaiay banyak
penggemarnya, khususnya pembaca di kalangan rena@ajemenampilkan
masalah-masalah yang aktual dan selalu menzamamjnn&éanya sampai
pada tingkat permukaan. Novel ini tidak menampilkaehidupan secara lebih
intens, tidak berusaha meresapi hakikat kehiduNamel ini pada umumnya
bersifat artifisial, hanya bersifat sementara, tdgginggalan zaman, dan
tidak memaksa orang untuk membacanya sekali lagasaBya cepat
dilupakan orang, apalagi dengan munculnya noveéhdaru yang lebih
populer pada masa sesudahnya.

Novel popular lebih mengejar selera pembaca, uitdukovel ini tidak
menceritakan sesuatu yang bersifat serius sebalitthalapat mengurangi

selera pembacanya. Sehingga plot yang dibuatpeardaan sederhana.

3. Unsur-unsur pembangun Novel
Unsur-unsur pembangun sebuah novel dapat dibedat@madi dua,

unsur-unsur tersebut adalah:



a. Unsur Intrinsik
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangarys sastra itu
sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan kasgatra hadir sebagai
karya sastra, unsur-unsur secara faktual akan gguiika orang membaca
karya sastra. Kepaduan antar berbagai unsur itrindah yang membuat
sebuah novel berwujudUnsur-unsur yang dimaksud adalah:
1) Tema

Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar ceriteldl derkaitan
dengan berbagai pengalaman kehidupan, seperti ahasahta, kasih,
rindu, takut, maut, religius, dan sebagainya. Dalasah tertentu sering
tema dapat disinonimkan dengan ide atau tujuanaitzmita®

Lukens seperti dikutip Burhan Nurgiyantoro mengatakema
dipahami sebagai gagasan (ide) utama atau makngagabuah tulisan.
Tema dalam sebuah cerita dapat dipahami sebagaalsabakna, makna
yang mengikat keseluruhan unsur cerita sehinggéadar hadir sebagai
sebuah kesatuan yang padu. Berbagai unsur fikertsejur, tokoh, alat,
sudut pandang, stile dan lain-lain berkaitan dasibergi untuk bersama-
sama mendukung eksistensi tema.

Secara garis besar Kennedy yang dikutip oleh ldarjiemberi
pertimbangan dalam menetapkan tema sebuah ceettama di dalam
alur cerita, karakter sang tokoh dapat berubahnkatemaKedua,objek
yang jarang, karakter misterius, jenis-jenis bingtdiasanya mewakili
simbol/gambaran tertentu, misalnya binatang ulamupekan simbol bagi
sosok penuh tipu muslihat dan licik, nama-nama ysedng diulang,
nyanyian atau apa saja seringkali merupakan isyamatk menangkap
tema’

Tema sendiri dapat digolongkan ke dalam beberafegéea yang

berbeda tergantung dari segi mana penggolongan ditakukan.

°Burhan NurgiyantoraTeori Pengkajian Fiksihlm.23.
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Nurgiyantoro mengkategorikan tema berdasarkan $igdut pandang,

yaitu:?

a)

b)

Tema Tradisional dan Nontradisional

Tema tradisional ialah tema yang terpangkal pada-paa
lama®® Tema ini dimaksudkan sebagai tema yang menunjdé fema
yang hanya itu-itu saja, dalam arti ia telah lan@ejunakan dan
dapat ditemukan dalam berbagai cerita, termasuktacdama.
Misalnya: Kebenaran dan keadilan mengalahkan kigahaindak
kejahatan walau ditutup-tutupi akan terbongkar jsgdelah menderita
orang baru mengingat Tuhan.

Sedangkan tema nontradisional adalah tema yangtgkal
pada pola berpikiran modeth.Tema ini mengangkat sesuatu yang
tidak lazim, atau tidak sesuai dengan harapan pesnbbersifat
melawan arus, mengejutkan bahkan boleh jadi mehgasa
mengecewakan atau berbagai reaksi afektif yang lain
Tingkatan Tema menurut Shipley

Shipley sebagaimana yang dikutip oleh Burhan Nargigra
membedakan tema-tema karya sastra ke dalam timgkagkatan,
berdasarkan tingkatan pengalaman jiwa yang disasuintingkatan
yang paling sederhana, ke tingkat yang paling tingelima tingkatan
yang dimaksud adalah:

Pertama,tema tingkat fisik, manusia sebagai molekul. Tema
sastra pada tingkat ini lebih menekankan mobilfiag daripada
konflik kejiwaan tokoh cerita yang bersangkutan.

Kedua, tema tingkat organik, manusia sebagai protoplasma.
Tema karya sastra pada tingkat ini mempersoalkaalaia seksualitas
(suatu aktivitas yang hanya bisa dilakukan oleh hhak hidup).

2 Burhan NurgiyantordTeori Pengkajian Fiksiim.77.
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Misalnya penyelewengan dan pengkhianatan suamiastu skandal-
skandal seksual yang lain.

Ketiga, tema tingkat sosial, kehidupan bermasyarakat yang
merupakan tempat aksi-interaksinya manusia dengemang dan
dengan lingkungan alam mengandung banyak permasal&onflik
dan lain-lain yang menjadi obyek pencarian temasalWliya masalah
ekonomi, politik, pendidikan dan lain-lain.

Keempat,tema tingkat egoik, di samping sebagai makhluk
sosial, manusia sekaligus juga sebagai makhlukviohdi yang
senantiasa menuntut pengakuan atas hak individsajia. Misalnya
masalah egisitas, harga diri, martabat dan atap drtentu manusia
lainnya.

Kelima, tema tingkatdiving manusia sebagai makhluk tingkat
tinggi, yang belum tentu setiap manusia mengalamn dtau
mencapainya. Masalah yang sering muncul dalam temnadalah
masalah hubungan manusia dengan sang penciptdameal@giositas,
atau berbagai masalah yang bersifat filosofis karseperti pandangan
hidup, visi dan keyakinan.

c) Tema Utama dan Tema Tambahan

Tema utama atau tema mayor ialah tema pokok atau
permasalahan yang paling dominan menjiwai suatuwakesastra.
Sedangkan tema minor atau tema bawahan ialah palahas yang
merupakan cabang dari tema mayoflema-tema tambahan bersifat
mendukung dan atau mencerminkan makna utama kekelucerita.

2) Alur
Alur merupakan terjemahan dari istilah Inggpi®t. Alur adalah
sambung-sinambung peristiwa berdasarkan hukum sekdat. Alur

tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi, tetaga jmenjelaskan

®Agus Nuryatin Mengabadikan Pengalaman dalam Cerpieim. 6.



mengapa hal itu terjadi. Dengan sambung-sinambungeristiva ini
terjadilah sebuah cerit8.

Aminuddin berpendapat bahwa alur adalah rangkagaitacyang
dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwva sehinggajative suatu cerita
yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cErita

Alur cerita dapat dikategorikan ke dalam beberagwisj yang
berbeda berdasarkan kriteria urutan waktu, kepadétaalitatif) dan
jumlah (kuantitatif). Berdasarkan urutan waktu, ratlapat dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu alur kronologis darr ahk-kronologis. Alur
kronologis disebut alur lurus atau alur maju athw progresif. Alur tak-
kronologis disebut alur mundur, alur sorot balikirdlash backatau alur
regresif:®
Alur maju adalah pengutaran peristiva dari masa terus ke
depan dengan gerak maju, sedangkan alur munduahageingutaraan
peristiwva dengan mengungkapkan masa lalu atau detogghan kembali
ke masa lalu. Dan dalam karya sastra tidak sedfhsatu alur saja yang
dipakai pengarang, bukan hanya alur maju ataunalurdur semata-mata,
melainkan dapat juga gabungan dari kedua alurlietsélal ini lah yang
disebut alur gabungan.

Berdasarkan kepadatan atau secara kualitatif, alapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu alur erat dan Elnggar-® Alur erat atau
sering disebut alur rapat banyak terdapat dalamageendek (cerpen) dan
tokoh cerita bergerak dengan wajar, tidak memblugityang tidak perlu.
Sedangkan pada alur longgar atau renggang banydépte pada cerita

yang panjang atau banyak pelakunya, sehingga kaaelamya tokoh

®Agus Nuryatin Mengabadikan Pengalaman dalam Cerpiim).10.
YAminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sast@®andung: Sinar Baru, 1987),him. 83.
8Agus Nuryatin Mengabadikan Pengalaman dalam Cergpém, 11.
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3)

(pelaku) pembantu, maka timbullah alur sampingansainping alur
pokok?®

Alur berkaitan dengan masalah urutan penyajiantazetetapi
bukan hanya masalah saja yang menjadi persoalanMédmnurut Lukens
alur merupakan urutan kejadian yang memperlihatkegkah laku tokoh
dalam aksinya. Pembicaraan alur akan melibatkaralatagperistiva dan
aksi apa saja yang dikisahkan, dilakukan olehhalerita atau sebaliknya
yang ditimpakan kepada tokoh cerita, baik peristi&a aksi yang hebat,
menegaskan, menarik, menjengkelkan, menakutkan, gmaemkan,
maupun untuk kategori rasa yang lain, baik untuk ddeh tokoh
protagonis maupun antagonis. Hal inilah yang menjagya tarik bagi
pembaca anak dan dewasa jika berhadapan dengémfdesi, dan itulah
cerita®*

Penokohan

Tokoh cerita menurut Abrams adalah orang-orang yang

ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drageag oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderamgtertentu seperti
yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dakdari tindakaR?

Istilah penokohan lebih luas dari pada tokoh dawatakan sebab
ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh ceat@iimana perwatakan,
dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalamabseberita
sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelasd&epembaca.
Penokohan sekaligus menyaran pada teknik pewujuddsn
pengembangan tokoh dalam sebuah cerita.

Berdasarkan fungsinya atau penting tidaknya keaadiiokoh
dalam cerita dibedakan menjadi dupertama, tokoh sentral/utama

meliputi protagonis dan antagoniKedua, tokoh bawahan, mencakup

20 Ema Husnan dkkpresiasi Sastra Indonesialm. 134.
21 Burhan Nurgiyantordleori pengkajian Fikshim. 68.
22 Burhan Nurgiyantoraleori Pengkajian Fiksihim. 165.



4)

tokoh andalan dan tokoh bawatfdnSeorang tokoh yang memiliki
peranan penting dalam suatu cerita disebut dergjeh tinti atau tokoh
utama. Sedangkan tokoh yang memiliki peranan tidakting karena
pemunculannya hanya melengkapi, melayani, mendukataku utama
disebut tokoh tambahan atau tokoh pembéhtu.

Langkah yang dapat ditempuh untuk menentukan takiaima
menurut Esten dalam bukunya Agus Nuryatin yaRertama, melihat
masalahnya (tema) lalu mencari tokoh mana yangngabanyak
berhubungan atau terlibat dengan masalah terdébdtia, mencari tokoh
mana yang paling banyak berhubungan dengan tokaftdainnya.
Ketiga, mencari tokoh mana yang paling banyak memerlukaktuva
penceritaan. Tokoh yang paling banyak memenuhiypeatan yang
demikian itu adalah sebagai tokoh utaha.

Amanat

Dalam beberapa litelatur amanat banyak disingguaigna istilah
moral. Moral seperti halnya tema, dilihat dari sddiotomi bentuk isi
karya sastra merupakan unsur isi. la merupakanagesyang ingin
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, merupaikna yang
terkandung dalam sebuah karya, makna yang disardewat cerit&®

Amanat dapat disampaikan oleh penulis melalui cai@. Cara
pertama amanat disampaikan secara tersurat (ditulis aetargsung
dalam sebuah karya sastr&edua,amanat disampaikan secara tersirat
artinya pesan tidak dituliskan secara langsungatiird teks melainkan
disampaikan melalui unsur-unsur yang ada. Pembacapkan dapat
menyimpulkan sendiri pesan atau amanat yang tedkandi dalam teks.

Moral dalam karya sastra biasanya mencerminkan gueyah

hidup pengarang yang bersangkutan, pandangannyangemilai-nilai

ZHarjito, Melek Sastrahim.4.

ZAminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastfam. 79.
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5)

kebenaran, dan hal itulah yang ingin disampikankgpada pembaca.
William Kenny dalamHow to Analyze Fictioryang dikutip oleh Burhan
Nurgiyantoro mengatakan moral dalam cerita biasadyaaksudkan

sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajarah tertentu yang
bersifat praktis, yang dapat diambil (dan ditafsitk lewat cerita yang
bersangkutan oleh pembaca. la merupakan "petunyakly sengaja
diberikan oleh pengarang tentang berbagai hal ylaedaku dengan
masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah laku, dapan santun
pergaulan. la bersifat praktis sebab petunjuk @pad ditampilkan, atau
ditemukan modelnya, dalam kehidupan nyata, sebag@inmodel yang
ditampilkan dalam cerita itu lewat sikap dan tingk#&aku tokoh-

tokohnya?’

Latar

Istilah latar adalah terjemahan dari istilah Ingggetting. Latar
atau setting disebut juga sebagai landas tumpuyanam pada pengertian
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial téntegadinya
peristiwa-peristiva yang diceritakahSetting adalah latar peristiwa dalam
karya fiksi, baik berupa tempat, waktu, maupungteva, serta memiliki
fungsi fisikal dan fungsi psikologfs.

Latar memberikan pijakan cerita secara konkrit pdas. Hal ini
penting untuk memberikan kesan realistis kepadabpea) menciptakan
suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungdahdan terjadi.
Dengan demikian, pembaca merasa dipermudah untuigoperasikan
daya imajinasinya, di samping dimungkinkan untukpbean serta secara
kritis sehubungan dengan pengetahuannya tentaag Rémbaca dapat
merasakan dan menilai kebenaran, ketepatan, dasmliakisi latar yang
diceritakan sehingga lebih akrab. Pembaca seokth-omerasa

menemukan dalam cerita itu sesuatu yang sebenangygadi bagian

27 Burhan Nurgiyantordleori Pengkajian Fiksihim. 321
28 Burhan Nurgiyantordleori Pengkajian Fiksinim. 216
2Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastnim.67.
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6)

dirinya. Hal ini akan terjadi jika latar mampu meangkat suasana
setempat, warna lokal, lengkap dengan perwatakakegalam ceritd’

Ditinjau dari hubungan antara latar dengan cddtay dapat dibagi
menjadi dua macam, yaitu latar sejalan dan latatr&e. Disebut sejalan
apabila lingkungan sekitar terjadinya cerita atawigpwa digambarkan
sesuai dengan situasi yang tengah terjadi. Sedandgiar kontras
kebalikan dari latar sejalan, yakni lingkungan ts&kidigambarkan
berlawanan dengan situasi yang terjdi.

Latar juga dapat sebagai tempat pengambilan nikiyang ingin
diungkapkan pengarang melalui ceritanya. Hal imatie bahwa dengan
penggunaan latar tertentu akan tercermin nilai-nt@rtentu pula.
Sebaliknya, penyampaian niai-nilai tertentu akan nggenakan
pengarahan penggunaan latar tertentu pula. Daldomabkecerita sering
terdapat hal-hal yang berhubungan dengan kebiagaamilai-nilai yang
berlaku pada daerah atau masyarakat tertentu yamunjukkanlocal
colour (warna kedaerahan) tertentu. Ddmical colour itu juga dapat
diketahui tempat dan waktuterjadinya cerita atéarla
Sudut Pandang (Pusat Pengisahan)

Istilah lain dari pusat pengisahan adalah sudutignag. Keduanya
merujuk pada istilah dalam bahasa Inggrignt of view.Abrams dalam
bukunya Agus Nuryatin menjelaskan bahpaant of viewadalah cara atau
pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai asausmuk
menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagaisp@ra yang membentuk
cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pemBaca.

Sebagian ahli sastra yang menyamakan antara ispladat
pengisahan dan sudut pandang menyatakan bahwankedsama. Istilah

sudut pandang disebut juga pusat pengisahan. Bemtwdalah campuran

¥Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastnim.217.
#1Agus NuryatinMengabadikan Pengalaman dalam Cerpeim.14.

#Agus NuryatinMengabadikan Pengalaman dalam Cerpeim.15.
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7

antara bentuk pusat pengisahan dan sudut pandanyg dideskripsikan
oleh kelompok ahli sastra yang membedakan antahaakga>

Penempatan diri pengarang dalam suatu cerita dagyatacam-
macam, yaitu:

a) Pengarang sebagai tokoh utama. Sering juga poaigy ylemikian
disebut sudut pandang orang pertama aktif. Di giengarang
menuturkan cerita dirinya sendiri. Biasanya katagydigunakannya
adalah "Aku" atau "Saya".

b) Pengarang sebagai tokoh bawahan. Di sini pengakahgnelibatkan
diri dalam cerita akan tetapi ia mengangkat tokiama. Dalam posisi
yang demikian itu sering disebut sudut pandanggartama pasif.
Kata "Aku" masuk dalam cerita tersebut, tetapi sabgya ia ingin
menceritakan tokoh utamanya.

c) Pengarang hanya sebagai pengamat yang berada dehita. Di sini
pengarang menceritakan orang lain dalam segaldGeahk batin dan
lahirnya serba diketahuinya. Itulah sebabnya dikatgpengamat serba
tahu. Apa vyang dipikirkannya, yang dirasakannya, ngya
direncanakannya, termasuk yang akan sedang dilakykasemua
diketahuinya. Sudut pandang yang demikian ini gedisebut sudut
pandang orang ketiga yang serba tahu. Kata gang gagunakannya
adalah kata "ia".

Gaya Bahasa

Pada setiap karya sastra, baik prosa maupun pdaam
pemakaian bahasa antara pengarang yang satu desmggarang yan lain
tidak sama. Dalam hal pemakaian bahasa ini terbldanya bermacam-
macam gaya bahasa, yang memberikan corak yan beemmaacam pula.

Dalam proses menulis pengarang akan senantiasaliméata-
kata dan menyusunnya menjadi kalimat-kalimat sekiamirupa sehingga

mampu mewadahi apa yang dipikirkan dan dirasakakohttokoh

#Agus NuryatinMengabadikan Pengalaman dalam Cerpeim).16.
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ceritanya. Oleh karena itu dalam karya-karya sas&dAng dijumpai
pemakaian kata-kata dan kalimat-kalimat khusus yhaiasa dikenal
dengan istilah pigura-pigura bahasa, dengan anekésnya seperti
metafora, metonimia, hiperbola, litotes, pleonaskiimaks dan lain-lain.
Di lain pihak, tidak sedikit karya sastra yang kdaanyak
menggunakan pigura-pigura bahasa tetapi lukisaisdukyang terkandung
di dalamnya tetap hidup dan mengesankan, karersandhAl ini yang
penting ialah kemampuan pengarang dalam memilira-kata dan
menyusunnya dalam kalimat-kalimat sehingga sanggugngemban
tugasnya dengan sempuriia.
b. Unsur Ektrinsik

Unsur Ekstrinsik adalah unsur-unsur yang beradaati karya sastra
itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi Urzary atau sistem
organisme karya sastra. Atau secara lebih khusdapat dikatakan sebagai
unsur-unsur yang mempengaruhi bangun cerita sekafa sastra, namun
tidak ikut menjadi bagian di dalamnya.

Wellek dan Warren dalam bukunyidheory of Literature terjemahan
Melani Budianta mengatakan bahwa unsur-unsur ekstridalam sebuah
karya sastra antara lain keadaan subjektivitasviohdi pengarang yang
memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yeesemuanya itu akan
mempengaruhi karya yang ditulisnya. Unsur biogmdhngarang akan turut
menentukan corak karya yang dihasilkannya. Unsuwtriekik berikutnya
adalah psikologi, baik yang berupa psikologi peaggr psikologi pembaca,
maupun penerapan prinsip psikologi dalam karyaaieitu keadaan di
lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik daosia juga akan

mempengaruhi karya sastra seseorang. Unsur eldstyiang lain misalnya

%Agus Nuryatin Mengabadikan Pengalaman dalam Cerpeim. 17.

#Burhan NurgiyantoroTeori Pengkajian Fiksihlm.23.
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pandangan hidup suatu bangsa, secara tidak langsahgini dapat

mempengaruhi hasil karya sastfa.

B. Hakekat Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Akhlak
Dalam mendefinisikan akhlak banyak sekali pendgpag perlu dilihat
baik dari segi bahasa (etimologi) maupun istil@nn(inologi).
a. Pengertian Akhlak secara Etimologi

Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari baAashslsyang

berarti: (a) perangai, tabiat, adat. (b) kejadlaugtan, ciptaan (diambil dari

kata dasad).®” Jadi akhlag (selanjutnya disebut akhlak dalam bahasa

Indonesia) secara etimologi berarti perangai, ddhitat, atau sistem perilaku
yang dibuat. Akhlak secara kebahasaan bisa baik btmuk tergantung
kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannyaskipun secara
sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah mengamndkonotasi baik
sehingga orang yang berakhlak berarti orang yarekhkk baik.

Oleh karena itu akhlak secara kebahasaan bisa &@ilk buruk
tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagaddsannya, meskipun
secara sosiologis di Indonesia kata akhlak sudatgamelung konotasi baik,
jadi orang yang berakhlak berarti orang yang beadibaik®

b. Pengertian Akhlak secara Terminologi
Adapun pengertian akhlak secara terminologis, pnaa telah banyak

mendefinisikan di antaranya:

% Rene Wellek dan Austin Warrefiheory of Literatureterj., Melani Budianta, (Jakarta:
Gramedia, 1989), him.75-135.

%7 Muhammad AlimPendidikan Agama IslaniBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 151.

3 Abu Ahmadi,Dasar-dasar Pendidikan Agama Islafdakarta: PT Bumi Aksara), him.
198.
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1) Ibnu Maskawaih
Dalam bukunyaTahdzib al-Akhlaksebagaimana yang dikutip oleh
Muhammad Alim mendefinisikan akhlak adalah kead@a&sa seseorang
yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan taepebih dahulu
melalui pemikiran dan pertimbangzh.
2) Imam al-Ghazali
Imam al-Ghazalidalam kitaB’lhya’nya memberi pengertian akhlak
sebagai berikut :
Qo id oy s JedV)lad Lo donnly el 3 35 bl G

88,55
“Al-Khulk ialah sifat yang tertanam dalam jiwang menimbulkan
macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudapa tan
memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.

Jika dari sikap itu lahir perbuatan yang baik dzmpuji, baik dari seqgi
akal maupun syara’, maka ia disebut akhlak yank lizan jika yang lahir
darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebubulisghlak buruk?

3) Djasuri

Dikutip dari bukuMetodologi Pengajaran Agamhbegliau menjelaskan
bahwaakhlak adalah kehendak jiwa manusia yang nierikan perbuatan
dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukiimimargan pikiran
terlebih dahuld?

Dalam Kamus Al'Arsy (Kamus Kontemporer Arab Indoiag@sakhlak
berarti moral, etika. Tanpa mengesampingkan berbagai perbedaan
pendapatmakna akhlak, etika dan moral tidak dibedadari segi arti

39 Muhammad AlimPendidikan Agama Islatim. 151.
“Omam al-Gazalilhya’ Ulumiddin I, (Cairo : Al-Masyhad al-Husain, t.t), him. 56.

41 Abidin Ibnu Rusn,Pemikiran Al-Ghazali tentang PendidikafYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 99.

“’Djasuri, Metodologi Pengajaran Agama(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang dan Pustaka Pelajar, 2004),11/in.
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kataakhlak dan moral pada hakekatnya adalah saamgahsaja karena
akhlak berasal dari bahasa arab istilah ini akkiregperti menjadi ciri
khas Islant?

Kata moral berasal dari bahasa Latioresyaitu jamak darikatanos
yang berarti adat kebiasaan. Dalam Kamus Umum Batadonesia
dikatakan bahwa moral adalah baik burukperbuatann da
kelakuari’Sedangkan moral menurut istilah adalah perbuatau at
tindakan yang dilakukan sesuai dengan ide-ide atndapat-pendapat
yang umum diterima yang meliputi kesatuan socialu alingkungan-
lingkungan tertent(

Etika berasal dari bahasa Yundthosyang berarti adat kebiasaan.
Dalam pelajaran filsafat, etika merupakan bagiampddanya. Di dalam
Ensiklopedi pendidikan diterangkan bahwa etika audllsafat tentang
nilai, kesusilaan tentang baik dan buruk. Kecutikaemempelajari nilai-
nilai itu sendiri. Di dalam kamus istilah pendidikdan umum dikatakan
bahwa etika adalah bagian dari filsafat yang mergan keluhuran budi
(baik dan burukj?®

Melihat dari pengertian ketiga istilah tersebutadis, jelas bahwa
pengertian akhlak, moral dan etika memiliki wacaaag sama, yakni
ajaran tentang baik dan buruknya perbuatan manAkidak atau moral
adalah kekuatan dalam diri yang merupakan kekuptamorong yang
bekerja secara tetap, terus menerus dan teratadalh kekuatan yang
mampu membedakan antara yang benar dan yang satahagtara yang

baik dan yang buru¥.

“*Tafsir, dkk, Moralitas al-Qur'an dan Tantangan Modernitagyogyakarta: Gama
Media,2002), him. 13.

W . J.S. Poerwodarmintd{amus Umum Bahasa Indonesidakarta : Balai Pustaka,
1999), him.

4Dr. Machamad Amien, dkkDasar-dasar PAIl,(Semarang : IKIP Semarang Press,
1996), him. 153.

46 Dr, Asmaran As, MAPengantar Studi AkhlaKJakarta : Raja Grafindo Persada,2002),
him. 1

“477akiyah Daradjatkebahagiaan(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1993) him. 40-41.
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Muhammad Alim menyimpulkan dalam bukunkandidikan Agama
Islam bahwa suatu perbuatan atau sikap dapat dikategordkhlak
apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

Pertama,perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tentdmuat
dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi kefiebaya. Kedua,
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukagaate mudah tanpa
pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat mdtakusuatu perbuatan
yang bersangkutan dalam keadaaan tidak sadar,ghitegatan, tidur,
mabuk atau gilaKetiga, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul
dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa palksaan atau
tekanan dari luar. Keempaperbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-mairpubeipura atau
bersandiwar&®

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa aklddalah kehendak
yang dibiasakan, sehingga ia mampu menimbulkanupéah dengan
mudah, tanpa pertimbangan pemikiran lebih dahulu.

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalslanl sehingga
setiap aspek dari ajaran agama ini selalu berasemada pembentukan
dan pembinaan akhlak yang mulia. Namun hal ituktiohuncul dengan
sendirinya secara otomatis. Sifat itu harus ditunklan dan dilatih
sehingga menjadi kebiasaan yang mengakar dan namdaging. Agar
hal itu menjadi sebuah kebiasaan, maka diperluldanya pendidikan
untuk menanamkan akhlak.

2. Ruang Lingkup Akhlak
Ruang lingkup ajaran akhlak sama dengan ruangupgiaran Islam itu
sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola lgéurKonotasi akhlak dalam

Islam tidak hanya sebatas dimensi horizontal (kersiaan), tetapi mencakup

8 Muhammad Alim Pendidikan Agama Islarhjm. 151.
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akhlak kepada Allah swt (dimensi vertikAl)Dua cakupan ini merupakan satu
kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisah-pisab&ansama lain.

Hal ini berlaku pula dalam agama Islam, yang didekan dalam
hubunganizablumminallahdan zablumminanas. Hal ini sesuai dengan firman
Allah SWT dalam Q.S. Al Hujurat ayat 13, yang beryiu
o 2o e) VOo OCGwe S ¢ O&a@O8% O 63

1w BXl+@ TR HE H2EOOSSQOEMERIS
AE72BOOScHRAID> A Y €0 Ell7%K3c:key MR dm|
NGRS gzal 1= TYAR Jm | G HHURD AL
O RO g B MA@ 0s DI W
* o S ANOKY.R AH7E0 60 LB

AANHEIR A S = OHRO AL @ Qe O]
EVPS <KOON=HAEE
“Wahai sekalian manusia, sungguh kami telah mekgadikamu sekalian
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kelamudami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya lsatmg kenal
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di siahAalah orang yang
paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya AN&ha Mengetahui
lagi Maha Mengenal®
Masih banyak orang yang membatasi pengertian akhkkya pada
dataran horizontal saja dan langsung menjadikarsgj@agai parameter untuk
mengukur baik dan tidak baik. Untuk itu penulis w@ma menjelaskan ruang
lingkup Akhlak dalam ajaran Islam yang mencakupbgai aspek, dimulai dari
aspek akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesaakhlok (manusia, binatang,

tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa).
a. Akhlak terhadap Allah

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai si&tgu perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makidplada Tuhan sebagai
khalik>* Akhlak terhadap Allah diwujudkan berupa mencim#ah, berbaik

9 Daud Rasyid|slam dalam Berbagai DimengiJakarta: Gema Insani Press, 1998),him.
47.

*Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahar(Yogjakarta: Ull Press, 1999),
him.931.

1 Muhammad AlimPendidikan Agama Islarhjm. 152.
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sangka terhadap Allah, berserah diri, tidak mengédan Allah, memohon
ampunan Alah, serta menunaikan ibadah mahdhoh desagaurr?

Abuddin Nata dalam bukunya Muhammad Alim menyebutkakurang-
kurangnya ada empat alasan mengapa manusia peakhlzk kepada Allah,
yaitu*Pertama, karena Allah yang telah menciptakan manusia. Dia
menciptakan manusia dari air yang ditumahkan daang punggung dan
tulang rusuk.

Dalam ayat lain Allah mengatakan bahwa manusigp@ikan dari tanah
yang kemudian diproses menjadi benih yang disimgalam tempat yang
kokoh (rahim). Setelah itu menjadi segumpal darabgumpal daging,
dijadikan tulang dan dibalut dengan daging danngatiaya diberi roh. Dengan
demikian, sudah sepantasnya manusia berterima késipada yang
menciptakan-Nya.

Kedua, karena Allah yang telah memberikan perlengkaparcgadra
berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran ddanshnubari di samping
anggota badan yang kokoh dan sempurna. Perlengkapdiberikan kepada
manusia agar manusia mampu mengembangkan iimu tpdoiga. Penglihatan
dan pendengaran adalah sarana observasi yang dbagaran akal mampu
untuk mengamati dan mengartikan kenyataan empidgya dengan proses
generalisasi empiris ini manusia diarahkan untulsyaegkur kepada pencipta-
Nya. Bersyukur berarti mampu memanfaatkan perlgmgkapancaindra
tersebut menurut ketentuan-ketentuan yang telaridigin Allah SWT.

Ketiga, dalam hal ini alasannya adalahAllah telah menyediakerbagai
bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsumgap manusia, seperti
bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan,udara, binatang
ternak dan sebagainy&eempat,Allah telah memuliakan manusia dengan

diberikannya kemampuan menguasai daratan, laudana bbahkan angkasa.

2 Abu Su'ud, Islamologi Sejarah, Ajaran dan Peranannya dalam ageiban Umat
Manusia,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), him. 180.

3 Muhammad Alim Pendidikan Agama Islarhjm. 152
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Meski Allah telah memberikan berbagai kenikmatampakia manusia
sebagaimana disebutkan diatas, bukanlah menjadiraklah perlu dihormati.
Bagi Allah, dihormati makhluknya atau tidak, tidakkan mengurangi
kamuliaan-Nya. Akan tetapi sebagai makhluk cipthlga; sudah sewajarnya
manusia menunjukkan sikap akhlak yang pas kepddh.Al

Selain itu, manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhampunyai kewajiban
berperilaku untuk?

1) Mentauhidkan Allah, ayatnya terdapat dalam QS Aldk (112) ayat 1-4
(o) Ao 0 oSG ot g 4 A vy Aadal A AT A 54 o

Katakanlah, “Dia adalah Allah, Tuhan Yang Maha Egdlahlah satu-
satunya tempat bergantung. la tiada beranak dandatapula
diperanakkan. Tiada sesuatu pun yang sepadan deNgah >

2) Bertakwa, yaitu mematuhi perintah dan menghindem@arigan yang telah
ditetapkan oleh Allah. Terdapat dalam QS An-Nf{dx'ayat 1

@

Ll Sa3lesd) e B3 80 15 el (3 1Sl o)) 4S5 58 0 U L
O} G aSCle S8l &y SVl « O3 aled gl alingy salzgg 18y s,

Hai manusia, bertakwalah kamu kepada Tuhanmu, yaetah

menciptakan kamu dari seorang manusia, kemudianciptakan dari

jenisnya jodoh baginya, dan dari keduanya dikemkangeturunan yang
banyak, laki-laki dan perempuan. Bertakwalah ampakia Alah yang
dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan dengara#ya kamu
mennjaga kekeluargaan. Sungguh Allah selalu mengaweamu

semuanya’

3) Berdoa, yaitu mengakui kemampuannya yang tidak semapsehingga
meminta pertolongan kepada yang Maha Sempurna dehgadoa
kepada-Nya. Terdapat QS Al-Mu’'minun (23) ayat 60

®* Zzainuddin Ali,Pendidikan Agama Islanijakarta: PT Bumi Aksara, 2007),him. 34.

%5 Departemen Agama RQuran Karim dan TerjemaharfYogjakarta: Ull Press, 1999),
him. 1136.

%8 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahatim. 136.
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o O3 5 ks Bl i 2 S5 AL 6 8 B o3 0
Dengan mereka yang memberikan sebagian hartanygageperasaan
takut tidak dinilai dan diterima, mereka sadar akambali kepada Tuhan
mereka’

4) Zikrullah, yaitu mengingat Allah sebagai penciptabagai tanda cinta
kepada-Nya sehingga mempunyai ketenangan jiwa.apatdQS Al-
Bagarah (2) ayat 152

frov) 0 S8 35 ¢ 15805 18 3 gy 56

Maka ingatlah kepada-Ku, Aku akan selalu ingat kigmau. Bersyukurlah
atas kenikmatan-Ku dan janganlah mengingkari2Ku

Ayat diatas memotivasi kita untuk selalu mengingdah, dan
selalu melaksanakan kebaikan, karena Allah tidaknaknembalas
perbuatan baik hambanya dengan balasan yang s&amatetapi Allah
akan membalasnya dengan balasan yang lebih dari itu

5) Tawakal, yaitu menyerahkan segala hasil pekerjaakapada Allah untuk
dinilai karena ia mengetahui keterbatasannya sebagkhluk ciptaan.
Terdapat dalam QS Ali Imran (3) ayat 159

Jyw%;:%szu;&;vsy ;&@w\yz@m

AN A.U\le.pyf_ach\:\_a 543 b gy g i a1 Lk G
faon} 35 £4

Karena rahmat Allah, kamu bersikap lunak kepada ek@r sekiranya
kamu keras dan kasar, niscaya mereka akan menjauhifarena itu

maafkanlah dan mohonlah ampun bagi mereka. Ajaklabkreka

bermusyawarah tentang sesuatu persoalan. Bila keafah memutuskan
untuk melakukan sesuatu, bertawakallah kepada ABlah sangat cinta
kepada orang-orang yang bertawakal.

b. Akhlak terhadap Sesama Manusia

" Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahatmim. 611.
%8 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamim. 41.

%9 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahatim. 101.
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Tuntunan berakhlak mulia antara sesama manusiat ddipadakan
berdasarkan objek yang didasarkan pada struktwraigd atau masyarakat.

Nilai-nilai akhlak terhadap sesama manusia (nil@irkemanusiaan) yang

patut dipertimbangkan dalam hal ini meliptfi:

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7
8)

9)

Silaturahmi, yaitu pertalian rasa cinta kasih ant@esama manusia,
khususnya antara saudara, kerabat, tetangga adansssta.
Persaudaraarukhuwal), yaitu semangat persaudaraan, lebih-lebih antara
sesama kamu beriman (biasa disalktiuwah Islamiyah Intinya adalah
agar manusia tidak mudah merendahkan golonganTiaiak merasa lebih
baik atau lebih rendah dari golongan lain, tidakngamenghina, saling
mengejek, banyak berpasangka, suka mencari-casiladtes orang lain
dan suka mengumpat (membicarakan) keburukan oaamg |
Persamaana(-musawaly, yaitu pandangan bahwa semua manusia sama
harkat dan martabatnya. Tanpa memandang jenis kelaas ataupun
suku bangsa.

Adil, yaitu wawasan yang seimbandpalanced dalam memandang,
menilai atau menyikapi sesuatu atau seseorang. tldek secarapriori
menunjukkan sikap positif atau negatif. Sikap kepasksuatu atau
seseorang dilakukan hanya setelah mempertimbangkadaeri berbagai
segi secara jujur dan seimbang, penuh iktikad lddk bebas dari
prasangka.

Baik sangkalfusnuzh-zhgnyaitu sikap penuh baik sangka kepada sesama
manusia.

Rendah hatitwadhu), yaitu sikap yang tumbuh karena keinsafan bahwa
segala kemuliaan hanya milik Allah.

Tepat janji al-wafa’), salah satu sifat orang yang benar-benar beriman
ialah sikap selalu menepati janji bila membuatgrgian.

Lapang dadairgsyiraf), yaitu sikap penuh kesediaan menghargai pendapat
dan pandangan orang lain.

Dapat dipercayaa{-amanal). Salah satu konsekuensi iman ialah amanah
atau penampilan diri yang dapat dipercaya.

10) Perwira (iffah dan ta’affuf), yaitu sikap penuh harga diri namun tidak

sombong, tetap rendah hati. Dan tidak mudah mehkkajusikap memelas
atau iba dengan maksud mengundang belas kasihaimmdagharakan
pertolongan orang lain.

11) Hemat gawamiyah, yaitu sikap tidak boros dan tidak pula kikir aial

menggunakan harta, melainkan sedang antara keduanya

12) Dermawan &l-munfiqur), yaitu sikap kaum beriman yang memiliki

kesediaan yang besar untuk menolong sesama matersitama mereka
yang kurang beruntung dengan mendermakan sebagita lenda yang
dikaruniakan dan diamanatkan Allah kepada mereka.

0 Muhammad AlimPendidikan Agama Islanhjm. 155.
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Perilaku yang berhubungan dengan keluarga melipetbuat baik kepada
orang tua, adil terhadap saudara, membina dan dikn#eluarga dan
memelihara keturunat. Untuk mewujudkan kebahagiaan keluarga di dalam
Islam terdapat seperangkat norma hukum yang mengakdan kewajiban
pada setiap anggota keluarga. Oleh karena itulagerimanusia yang baik
terhadap hubungannya dengan keluarganya adalah tateénmomrma hukum
keluarga yang telah ditetapkan oleh Allah SWT daamsAl-Qur’an. Misalnya
seorang anak harus hormat dan patuh terhadap trargan orang tua harus

memelihara dan mendidik anaknya dengan baik.
. Akhlak terhadap Lingkungan

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala atesyang ada di
sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhamupma benda-benda yang
tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkb@uRan terhadap
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagaiifh. Kekhalifahan
menuntut adanya interaksi manusia dengan sesanamytedhadap alam.
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemehbinaraerta bimbingan
agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptéhya.

Manusia dituntut untuk mampu menghormati prosesgso/ang sedang
berjalan dan terhadap semua proses yang sedamglitevpng demikian
mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehinggada&k melakukan
pengrusakan, bahkan dengan kata lain, setiap psaigrn terhadap lingkungan
harus dinilai sebagai pengrusakan pada diri sendiri

Akhlak dalam Islam sangat komprehensif, menyeludaim mencakup
berbagai makhluk yang diciptakan Tuhan. Hal yangikien dilakukan karena
secara fungsional, seluruh makhluk saling membutalgatu sama lain. Punah
dan rusaknya salah satu bagian dari makhluk Tukan herdampak negatif

bagi makhluk lainnya. Akhlak terhadap alam atamgkungan adalah bahwa

61 Zainuddin Ali,Pendidikan Agama Islanhjm. 35
#Muhammad Alim Pendidikan Agama Islamim. 158
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manusia tidak dibolehkan melakukan kerusakan diibDalamsurat Al Araf

ayat 56 Allah berfirman:

¥ s 0%
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Jangan kamu menimbulkan kerusakan di bumi setelgderlzhiki.

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rasa takut dantpkatap. Sungguh
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang sddahlbuat baik.

3. Pendidikan Akhlak

Noeng Muhadjir seperti dikutip A. Fatah Yasin mesagan kata
"pendidikan”, dalam bahasa Yunani, dikenal dengaman pedagogosyang
berarti penuntun anak. Dalam bahasa Romawi, dikéeafjaneducare artinya
membawa keluar (sesuatu yang ada di dalam). Béelsada menyebut istilah
dengan nan@pvodenyang berarti membesarkan atau mendewasakany@dan
artinya memberi makan.

Dalam bahasa Inggris disebutkan dengan iseldihcate/educatignyang
berartito give moral and intellectual trainin@rtinya menanamkan moral dan
melatih intelektuaf*Sedangkan John Dewey mendefinisikan pendidikangséba
“etymologically the word education means just a @sscof leading or bringing
up.®* Artinya: secara etimologi kata pendidikan berastiatu proses untuk
memimpin atau membimbing

Adapun definisi pendidikan menurut Frederick Y. Mgeiald adalah,
“Education is the process or an activity which iszdiedat producing desirable
changes in the behavior of human beitf (Pendidikan adalah proses atau
aktivitas yang diarahkan untuk menghasilkan perabajang diperlukan dalam

tingkah laku manusia).

63 A. Fatah YasinDimensi-Dimensi Pendidikan IslanfMalang: UIN Malang Press,
2008), him. 16.

6 John Dewey,Democracy and Educatio(New York: The Mac-Millan Company,
1864), him. 10.

®Frederick J. McDonaldEducational Psychologl Tokyo: Overseas Publications, LTD.
1954). him. 4.
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Dari istilah dalam berbagai bahasa tersebut kemudidapat
disederhanakan bahwa ternyata pendidikan itu mkampdkegiatan yang di
dalamnya terdapat: 1). Proses pemberian pelayanatuk u menuntun
perkembangan peserta didik. 2). Proses untuk meaden atau menumbuhkan
potensi yang terpendam dalam diri peserta didikP8)ses memberikan sesuatu
kepada peserta didik sehingga tumbuh menjadi bésdl, fisik maupun non-
fisiknya. 4). Proses penanaman moral atau prosedgeukan sikap, perilaku,
melatih kecerdasan intelektual peserta diflik.

Maka dari arti pendidikan tersebut dapat dilihdtwa makna dan aktifitas
pendidikan yang berkembang semakin meluas cakuparRRyppert C. Lodge
sebagaimana yang dikutip ole A. Fatah Yasin mekgat@ahwa wilayah aktifitas
pendidikan adalah menyangkut seluruh pengalamauphmaanusia di dunia ini,
atau dengan kata lain, pendidikan adalah kehidugsemkehidupan itu merupakan
pendidikar®’

Dari pengertian pendidikan di atas, ternyata pekaidmerupakan upaya
mengembangkan potensi manusia untuk menciptakarusigalyang bermoral.
Jadi dapat dipahami bahwa pengertian pendidikaswraeenum dapat diserasikan
dengan akhlak. Sedangkan pendidikan akhlak merapaidungan dari dua
komponen, yaitu pendidikan dan akhlak. Secara sind&pat dilihat persamaan
antara keduanya, yaitu sama-sama menjadikan marsefiagai obyek dan
subyeknya, juga sama-sama memerlukan pembiasaan.

Akhlak merupakan keadaan batin seseorang yang tiesyjmber lahirnya
perbuatan, di mana perbuatan itu lahir dengan mtaiaa memikirkan untung
rugi. Orang yang mempunyai akhlak yang baik akaraku&an perbuatan baik
dengan spontan, begitu pula sebaliknya, orang yaegkhlak jelek akan
melakukan kejelekan dengan spontan pula. Manusik thda yang secara tiba-
tiba dapat menjadi baik, dan secara tiba-tiba poémjadi jahat. Kesemuanya

memerlukan proses untuk mencapai tingkatan itu.

66 A, Fatah YasinDimensi-Dimensi Pendidikan Islanfim.16.

57A. Fatah YasinDimensi-Dimensi Pendidikan Islamim.17.
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Proses itu bisa berwujud dinamika kehidupan, bisadkan yang
menakjubkan, yang mengecewakan atau yang diranoaiogg membentuk pola-
pola perilaku tertentu. Jadi secara teori, manbga dibentuk untuk menjadi
orang baik sebagaimana juga bisa dibentuk untukjadeorang jahat. Karena
dalam kehidupan sehari-hari setiap orang berhaddpgan dengan kecendrungan
dan keinginan yang berbeda-beda. Dengan demikiamarreakan adanya
perbedaan yang satu sama lainnya dapat menerirbasatamliknya menolak,
terutama dalam etika pergaulan. Oleh karena it@ndaimenjalani samudera
kehidupan ini, akhlak memiliki peran yang sangatitipg. Dengan akhlak orang
dapat saling memahami dan pengertian, saling mamgaysaling mempercayai
bahkan saling tolong menolong dalam kebajikan.

Karena akhlak adalah keadaan batin, maka pendidikhtak obyeknya
adalah batin seseorang. Meski demikian bukan bemaghafikan yang lahir,

karena antara lahir dan batin selalu berhubungan er

C. Novel sebagai Media Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Media Pendidikan

Untuk mencapai suatu tujuan pendidikan sebagaimgmag telah
diterangkan panjang lebar dalam pembahasan yanglusefya, mutlak
diperlukan berbagai alat dan metode. Istilah lan dlat pendidikan biasa dikenal
sebagai media pendidikan.

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupbkatuk jamak dari
kara medium yang secara harfiah berarti perananmagantar. Berikut definisi-
definisi yang pernah dikemukakan para pakar terddattgatau media pendidikan :
a) Arief S. Sadiman dkk, media adalah perantara atngantar pesan dari

pengirim ke penerima pes&h.
b) Makna media bila mengarah pada tujuan pendidikamkiah Daradjat
menyimpulkan inti pendapat dari Rostiyah NK., dd&n pendapat Vernon S.

®8Arief S. Sadiman, dkkyledia pendidikan(Jakarta : CV Rajawali, 1990), him. 6.
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Berlack dan Donald P. Ely bahwa media pendidikafipui segala sesuatu
yang dapat membantu proses pencapaian tujuan feamfid
Berpedoman pada kesimpulan dari Zakiyah Daradjgamg fungsi dari

pengadaan media sebagai proses untuk mencapan tpgiadidikan, dengan
demikian media pendidikan tidak hanya sebatas dalengertian media kapur,
papan tulis, meja, kursi, kelas dan sebagainyaunamedia cetak dan elektronik
juga bisa menjadi salah satu media belajar bagerfsesdidik pada zaman
sekarang. Salah satu yang bisa didapatkan dariamesebut diantaranya
terdapat pada novel.

2. Novel sebagai Media Pendidikan

Novel sebagai salah satu bentuk karya fiksi, métadean berbagai
masalah kehidupan manusia dalam interaksinya detigghungan, dengan
sesama manusia, dengan diri sendiri serta intengksiengan Tuhan.

Fiksi merupakan hasil dialog, kontemplasi, dan sepkngarang terhadap
lingkungan dan kehidupan. Walau berupa khayalagiaktibenar jika fiksi
dianggap sebagai hasil kerja lamunan belaka, m@ainpenghayatan dan
perenungan secara intens, perenungan terhadapahdkdup dan kehidupan,
perenungan yang dilakukan dengan penuh kesadaratedggung jawab. Fiksi
merupakan karya imajinatif yang dilandasi kesadatan tanggung jawab dari
segi aktifitas sebagai karya seni. Fiksi menawarkaondel-model” kehidupan
sebagaimana yang diidealkan oleh pengarang segafignunjukkan sosoknya
sebagai karya seni yang berunsur estetik donfthan.

Kesusastraan termasuk di  dalamnyanovel = merupakamtu su
cara mengungkapkan gagasan, ide, pemikiran dengambagan-gambaran
pengalaman. Dengan begitu sebuah karya sastraabarmsenggugah kesadaran
penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan sedgim memberikan

pengalaman imajinatif bagi pembacanya. Inilah yangnyebabkan suguhan

69Zakiyah Darajat, et.allmu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, t.t), him. 80.

0 Burhan Nurgiyantoraleori Pengkajian Fiksihim. 3.
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gambaran pengalaman yang disajikan sebuah karyra sasmbuat pembacanya
ingin secepat mungkin menghabiskan bacaan tersebut.

Novel merupakan salah satu genre karya sastranglegia karya sastra
adalah salah satu cabang kesenian. Kesenian séa#lekatnya adalah bagian
dari kebudayaan yang merupakan hasil kreativitaswusia dalam rangka
meningkatkan harkat dan martabatnya. Dengan demikiarakteristik yang
dimiliki kesenian khususnya dan kebudayaan padanumga juga berlaku bagi
karya sastra, termasuk novel.

Fungsi kesenian (sastra) menurut Horace addldbe et utileartinya
manis dan bermanfadtUnsurdulcemanis, menyenangkan, muncul karena salah
satu katakteristik kesenian (termasuk sastra) hddtaninannya aspek estetik,
sedangkan adanya unsiuiile atau kebermanfaatan sastra tidak lepas dari adanya
ajaran-ajaran moral yang terdapat di dalamnya.

Oleh karena itu, bagaimanapun fiksi merupakan debcerita, dan
karenanya terkandung juga di dalamnya tujuan mek&erhiburan kepada
pembaca di samping adanya tujuan estetik. Membagakfiksi berarti
menikmati cerita, menghibur diri untuk kehidupamgalitawarkan, sebuah karya
fiksi haruslah tetap merupakan memperoleh kepuba#in. Betapapun saratnya
pengalaman dan permasalahan cerita yang menatalp teerupakan bangunan
struktur yang koheren, dan tetap mempunyai tujiséeti&’?

Daya tarik inilah yang pertama-tama akan memotivaising untuk
membaca. Hal itu disebabkan pada dasarnya, setag senang cerita, baik yang
diperoleh dengan cara melihat atau mendengarkamaliWesarana cerita itu
pembaca secara tak langsung dapat belajar, memas#ka menghayati berbagai
permasalahan kehidupan yang secara sengaja ditawgr&ngarang. Hal ini
disebabkan karya fiksi tersebut akan mendorong pemluntuk ikut serta

merenungkan masalah hidup dan kehidupan. Oleh &atancerita, fiksi, atau

"'Rene Wellek dan Austin Warrenheory of Literaturgterj., Melani Budianta, him. 30.

2 Rene Wellek dan Austin Warreftheory of Literature terj., Melani Budianta, him.
212.
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kesastraan pada umumnya sering dianggap dapat rmeémbunusia menjadi lebih
arif, atau dapat dikatakan "memanusiakan mantia”.

Novel sebagai karya fiksi menawarkan sebuah duhiaja yang berisi
model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinagyiang dibangun melalui
berbagi unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plofkkoh (dan penokohan), latar,
sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya teaja bersifat imajinatif.
Kesemuanya itu walau bersifabn-essentialkarena dengan sengaja dikreasikan
oleh pengarang, dibuat mirip, diimitasikan atawndlagikan dengan dunia nyata
lengkap dengan peritiwa-peristiwa dan latar akiymlrsehingga tampak sungguh
ada dan terjadi. Terlihat berjalan dengan sistehetensinya sendiri. Kebenaran
dalam karya fiksi dengan demikian tidak harus s#édzen berarti) dan memang
tak perlu disamakan (dan diartikan) dengan kebengemg berlaku di dunia
nyata. Hal itu disebabkan dunia fiksi yang imajindengan dunia nyata masing-
masing memiliki hukumnya sendff.

Dalam sebuah novel atau karya fiksi, tidak hanyandiukan satu nilai
saja, tetapi bermacam-macam nilai yang akan disi&ampableh pengarangnya,
seperti halnya isi karya sastra akan sangat benggrikepada pengarangnya, baik
itu latar belakang pendidikan, pengalaman, pengetatataupun keyakinannya.
Sebuah novel menawarkan model kehidupan mengarmkmeyapan moral dalam
sikap dan tingkah laku para tokoh sesuai dengadgrayan pengarang.

Melalui cerita, sikap dan tingkah laku para tokadnigu, pembaca
diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesarg disampaikan.
Sehingga jika latar belakang seorang pengarangdét pendidikan atau
keyakinan keagamaan tertentu, maka sudah sepaataay lapun berusaha
memasukkan pengetahuan dan pengalamannya itu lkendiehrya yang ia
ciptakan.

Karya sastra haruslah mengandung unsur-unsur pearbapsial. Dilihat

dari satu segi, seorang novelis memang dapat l@rmabagai seorang nabi atau

3 Burhan Nurgiyantoraleori Pengkajian Fiksihim. 4.

4 Burhan Nurgiyantoraleori Pengkajian Fiksihim. 5.
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pendeta; karya sastranya dapat berfungsi sebagampak atau pengubah
keadaan yang dianggapnya buruk dalam masyarakktmD#ovel-novel mereka
berbagai pandangan yang berlaku dalam masyaraaittisekhayul, kebodohan
dan fanatisme agama ditampilkan sebagai hal-hal yeegatif, yang harus
dirombak atau dihindari. Sementara itu, nilai-njaing dianggap positif, yakni
yang erat kaitannya dengan kemajuan, pendidikanpdagetahuan, ditampilkan
dengan harapan bisa mengubah pandangan yang akesatrdasyarakat.

Ditinjau dari segi lain, pandangarseni sebagai hiburanberanggapan
bahwa karya seni dimaksudkan untuk menghibur peabaja. Dalam pandangan
ini, sastrawan berperan sebagai penghasil bardngdm; ia tidak mempunyai
kewajiban di luar itu. Dengan demikian, tugas sebggrombak atau pembaru
tetap dipertahankan dengan cara menciptakan cgdteg bisa menghibur
pembaca.

Sebagai sebuah karya imajiner, novel menawarkaanpesoral yang
bersifat universal, biasanya akan diterima secamgetsal pula. Pesan moral
sastra lebih menitik beratkan pada sifat kodrathusé yang hakiki, bukan pada
aturan-aturan yang dibuat, ditentukan dan dihakieh manusia. Kebenaran
yang ada di dunia nyata yang ada dalam karya s@gala harus sejalan dengan
kebenaran yang ada di dunia ny&ta.

Alasan ini pula yang mendasari penulis bahwa sehga&karya fiksi atau
novel dapat dijadikan sebagai penyampaian pesamitarfpendidikan) terhadap
pembacanya. Dengan tidak mengurangi fungsinya seb@guran, pengarang
dapat menanamkan nilai pendidikan (dalam hal ilsimissebagai latar belakang
agama), guna mencapai tujuan dari suatu prosesdierd

Tujuan tersebut merupakan keinginan manusia dalarenjaga
hubungannya dengan diri sendiri, sesama manusisyérakat), alam sekitar dan
dengan Tuhannya. Oleh karena itu diperlukan pusad@an seorang pengarang
dengan sungguh-sungguh dalam menulis suatu kamsfainSitu juga adanya

tanggung jawab dan harapan kepada pembacanya ekalbapan ke arah yang

"*Burhan NurgiyantoroTeori Pengkajian Fiksihlm.322.
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positif dengan mengambil pelajaran dan manfaatatexh apa yang telah
dibacanya.

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil ketikaasgopembaca suatu
karya sastra, dalam hal ini novel, yaitu dapatdik@an pengisi waktu luang,
pemberian atau pemerolehan hiburan, untuk mendapaitkformasi, sebagai
sebagai media pengembang dan pemerkaya pandandgioiugan dan juga
memberikan pengetahuan nilai sosio kultural damaa atau masa karya sastra
itu dilahirkan’®

Dilihat dari beberapa manfaat diatas, maka karsraadapat menjadi
sumber pengetahuan dalam memahami bermacam nifgdupan. Nilai-nilai
tersebut akan berguna bagi manusia dalam hubungatengan sesama makhluk
dan Tuhannya. Dengan demikian, secara tidak lamggskarya sastra dapat
membentuk moral siswa atau generasi muda, sehidipgaapkan mereka dapat

bertindak sesuai dengan norma-norma yang ada dagjama dan masyarakat.

*Aminuddin, Pengantar Apresiasi Sastralm. 63.
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